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ABSTRACT 

 

The aim of this study was to determine the profile of red blood cells in obese long-tailed macaques. A total 

of 16 long-tailed macaques was arrested, and then blood samples were collected aseptically and stored in 

EDTA vacutainer. Twelve out of 16 were classified obese which is determined by body mass index (BMI). 

The results showed that the average number of erythrocytes 6.08±0.87 (x10
6
/mm

3
), the levels of 

hemoglobin 11.98±1.59 (g/dl), hematocrit value 37.5±3.55 (%), MCV 62.12±5.35 (fl), MCH 19.91±2.06 

(pg), and MCHC 32.15±4.22 (g/dl) in average. It can be concluded that the red blood cell profile of the 

obese long-tailed macaques is still in normal range.  
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui profil sel darah merah pada monyet ekor panjang yang obesitas. 

Sebanyak 16 ekor monyet ekor panjang berhasil dibius menggunakan ketamin dosis 10 mg/kg berat badan 

dicampur dengan premedikasi xylazin dosis 1-2 mg/kg berat badan, kemudian dilakukan pengambilan 

sampel darah dan disimpan ke dalam tabung dengan antikoagulan EDTA. Dari 16 ekor, 12 ekor tergolong 

obes bedasarkan nilai indeks massa tubuh (IMT). Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata jumlah 

eritrosit 6,08±0,87 (x10
6
/mm

3
), kadar hemoglobin 11,98±1,59 (g/dl), nilai hematrokrit 37,5±3,55 (%), 

MCV 62,12±5,35 (fl), MCH 19,91±2,06 (pg), dan MCHC 32,15±4,22 (g/dl). Berdasarkan hasil penelitan 

dapat disimpulkan bahwa profil sel darah merah monyet ekor panjang obes masih berada dalam kisaran 

normal.  

 

Kata Kunci : monyet ekor panjang, profil sel darah merah, obes 

 

 

 

 

PENDAHULUAN 

 

Monyet ekor panjang (Macaca 

fascicularis) mempunyai kemiripan secara 

anatomis maupun fisiologis dengan manusia 

(Roth et al., 2004). Kemiripan tersebut 

membuat monyet ekor panjang sering 

dimanfaatkan sebagai hewan coba (Mansjoer, 

1996). Populasi monyet ekor panjang hampir 

tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya di 

Bali. Populasi monyet ekor panjang pada 

beberapa tempat di Bali dimanfaatkan sebagai 

objek wisata. Monyet ekor panjang yang 

hidup di objek wisata Bali menunjukkan 

tanda-tanda obesitas dengan Indeks Massa 

Tubuh (IMT) sampai 61,57 kg/m
2
 pada jantan 

dan 60,07 kg/m
2
 pada betina (Putra et al., 

2006). 

Obesitas merupakan akumulasi jaringan 

lemak yang berlebih daripada yang 

dibutuhkan untuk fungsi tubuh. Penimbunan 

lemak yang berlebihan akan menyebabkan 

gangguan kesehatan dan meningkatkan resiko 

penyakit antara lain penyakit jantung, 

diabetes, dan tekanan darah tinggi (Sudoyo, 

2006). Status kesehatan monyet ekor panjang 

penting untuk diketahui karena status 

kesehatan akan memberikan informasi tentang 



Darmawan et al.                                                        Jurnal Ilmu dan Kesehatan Hewan, Februari 2015 

30 
 

monyet tersebut dalam keadaan sehat atau 

sakit sehingga dapat dilakukan penanganan 

lebih cepat. 

Pemeriksaan darah lengkap sering 

dilakukan untuk mengetahui status kesehatan 

hewan. Pemeriksaan darah juga dapat 

dilakukan untuk menunjang diagnosa 

terhadap suatu penyakit dan untuk melihat 

adanya respon tubuh terhadap suatu penyakit 

infeksi. Profil sel darah merah yang dapat 

diamati meliputi jumlah sel darah merah, 

kadar hemoglobin, nilai hematokrit, dan 

indeks eritrosit. Adanya gangguan 

keseimbangan pada variabel darah tersebut 

menunjukkan bahwa hewan sedang 

mengalami gangguan kesehatan tertentu. 

Profil darah pada setiap individu hewan yang 

masih berada dalam satu spesies bervariasi 

satu sama lain. Hal ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor baik endogen maupun faktor 

eksogen (Guyton dan Hall, 2006). 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui profil sel darah merah meliputi 

total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai 

hematokrit dan indeks eritrosit pada  monyet 

ekor panjang yang hidup liar di Pura Uluwatu, 

Bali. Data ini diharapkan dapat dijadikan 

petunjuk untuk menentukan kondisi monyet 

ekor panjang obes berdasarkan parameter 

darah. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Sampel Darah 

Monyet ekor panjang terlihat obes, 

berjenis kelamin jantan, berumur dewasa, 

ditangkap dengan cara dibius menggunakan 

tulup. Pembiusan dilakukan dengan 

menggunakan ketamin dosis 10 mg/kg berat 

badan dicampur dengan premedikasi xylazin 

dosis 1-2 mg/kg berat badan (Suartha dan 

Putra, 2003). Pengambilan darah dilakukan 

melalui vena femoralis dengan menggunakan 

spuit 3 ml. Darah diambil sebanyak 2 ml 

kemudian langsung dimasukkan ke dalam 

vacutainer yang berisi antikoagulan EDTA. 

Pengambilan sampel darah dilakukan pada 

populasi monyet ekor panjang di Pura 

Uluwatu, Badung Bali. 

 

Penentuan Obesitas 

Obesitas pada monyet ditentukan 

berdasarkan indeks massa tubuh (IMT), 

dihitung dengan membagi bobot badan (kg) 

dengan tinggi duduk yang dipangkatkan dua 

(m
2
). Hasil yang didapat selanjutnya 

dibandingkan dengan IMT dengan klasifikasi 

obes ≥32,81±1,1 kg/m
2 

menurut Putra et al. 

(2006). 

 

Penghitungan Parameter Sel Darah 

Setelah sampel terkumpul selanjutnya 

dilakukan pemeriksaan sel darah merah yaitu 

total eritrosit, kadar hemoglobin, nilai 

hematokrit dan indeks eritosit. Penghitungan 

total eritrosit dilakukan secara manual dengan 

menggunakan hemositometer. Penghitungan 

kadar hemoglobin menggunakan metode 

hematin. Nilai hematokrit (Packed cell 

volume/PCV) dihitung menggunakan metode 

mikrohematokrit (Mahmood dan Mansor, 

2012). Penghitungan indek seritrosit yang 

meliputi Mean Corpuscular Volume (MCV), 

Mean Corpuscular Hemoglobine (MCH), dan 

Mean Corpuscular Hemoglobine 

Concentration (MCHC) menggunakan 

formula sebagai berikut (Swenson, 1993): 

 

MCV =
PCV

Jumlah eritrosit 
× 10 

MCH =
Hb

Jumlah eritrosit 
× 10 

MCHC =
Hb

         PCV         
× 100 

MCV =
PCV

Jumlah eritrosit 
× 10 

 

Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil 

Monyet yang berhasil ditangkap 

berjumlah 16 ekor. Dua belas ekor monyet 
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dinyatakan obes berdasarkan IMT karena 

memiliki IMT di atas 32,81 kg/m
2
. Nilai IMT 

ke dua belas monyet ditampilkan 

selengkapnya pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. IMT Monyet Ekor Panjang Hidup Liar di Pura Uluwatu 
No Indentitas Bobot badan 

(kg) 

Tinggi duduk 

(cm) 

IMT (kg/m
2
) Pengelompokan 

1 M1 10,0 45,8 47,67 Obesitas 

2 M2 16,5 57,4 50,08 Obesitas 

3 M3 12,0 45,8 57,21 Obesitas 

4 M4 14,0 51,0 53,83 Obesitas 

5 M5 16,0 51,0 61,51 Obesitas 

6 M6 13,0 50,0 52,00 Obesitas 

7 M7 9,5 45,8 45,29 Obesitas 

8 M8 11,0 46,9 50,01 Obesitas 

9 M9 11,5 50,0 46,00 Obesitas 

10 M11 13,8 52,0 51,04 Obesitas 

11 M12 13,0 50,0 52,00 Obesitas 

12 M16 10,0 49,0 41,65 Obesitas 

 Rata-rata 12,52±2,28 49,56±3,33 50,69±5,36  

IMT :jantan obes: ≥32,81±1,1 kg/m
2 
(Putra et al., 2006) 

 

Tabel 2. Total Eritrosit, Kadar Hemoglobin, PCV, MCV, MCH, dan MCHC Monyet Ekor 

Panjang Obes Hidup Liar di Pura Uluwatu, Badung  
Indentitas IMT Total eritrosit 

(x10
6
/mm

3
) 

Hb 

(g/dl) 

PCV 

(%) 

MCV (fl) MCH (pg) MCHC 

(g/dl) 

M1 47,67 6,24 12 38 60,89 19,23 31,57 

M2 50,08 6,16 12,4 42 68,18 20,12 29,52 

M3 57,21 6,32 11,4 34 53,70 18,00 33,52 

M4 53,83 5,34 11,6 35 65,50 20,00 30,28 

M5 61,51 4,28 9,2 31 70,77 21,49 29,67 

M6 52,00 6,96 11,2 41 58,90 16,09 27,31 

M7 45,29 5,76 13,0 38 65,97 22,56 34,21 

M8 50,01 5,58 11,8 33 59,13 21,14 35,75 

M9 46,00 5,92 12,6 38 64,18 21,28 33,15 

M11 51,04 7,90 16,0 42 53,16 22,78 42,85 

M12 52,00 6,30 11,6 39 61,90 18,41 29,74 

M16 41,65 6,18 11,0 39 63,10 17,79 28,20 

Rata-rata 50,69 

±5,36 

6,08 

±0,87 

11,98 

±1,59 

37,50 

±3,55 

62,12 

±5,35 

19,91 

±2,06 

32,15 

±4,22 

 

Hasil pemeriksaan profil sel darah merah 

menunjukkan bahwa rata-rata total eritrosit, 

kadar hemoglobin, PCV, MCV, MCH, dan 

MCHC berturut-turut adalah 6,08 x10
6
/mm

3
, 

11,98 g/dl, 37,50%,  62,12 fl, 19,91 pg, dan 

32,15 g/dl. Profil sel darah merah 12 monyet 

ekor panjang yang mengalami obesitas 

selengkapnya ditampilkan pada Tabel 2.  

 

Pembahasan 

Hasil penelitian mendapatkan rata-rata 

total eritrosit pada monyet ekor panjang obes 

yaitu 6,08±0,87 x10
6
/mm

3
. Rata-rata ini 

masih berada dalam kisaran 5,3-6,3 x10
6
/mm

3
 

menurut Fortman et al. (2002) dan 3,9-7,1 

x10
6
/mm

3
 menurut Bernacky et al. (2002) dan 

Howell et al. (2003). Namun, apabila dilihat 

secara individu, monyet M11 memiliki total 

eritrosit yaitu 7,9 x10
6
/mm

3 
melebihi dari 

yang dilaporkan oleh Fortman et al. (2002); 

Bernacky et al. (2002) dan Howell et al. 

(2003). Namun demikian, secara umum, rata-

rata total eritrosit berada dalam kisaran 

normal. 

Rata-rata kadar hemoglobin pada monyet 

ekor panjang obes adalah 11,98±1,59 g/dl. 

Pada monyet ekor panjang, kadar hemoglobin 

menurut Fortmanet et al. (2002) berkisar 

antara 11-12,4 g/dl sedangkan menurut 

Bernackyet al. (2002) dan Howell et al. 
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(2003) berkisar antara 11,6-15 g/dl. 

Membandingkan dengan referensi tersebut, 

rata-rata kadar hemoglobin hasil penelitian ini 

masih berada dalam kisaran 11-15 g/dl. Bila 

dilihat secara individu, monyet M11 memiliki 

kadar hemoglobin yaitu 16 g/dl lebih tinggi 

dari yang dilaporkan oleh Fortman et al. 

(2002) maupun Bernacky et al. (2002) dan 

Howell et al. (2003). Sebaliknya, kadar 

hemoglobin monyet M5 yaitu 9,2 g/dl lebih 

rendah dari yang dilaporkan oleh ketiga 

peneliti tersebt di atas 

Rata-rata nilai hematokrit hasil penelitian 

ini adalah 37,5±3,55%. Menurut Fortman et 

al. (2002), monyet ekor panjang memiliki 

nilai hematrokrit 33,1-37,5%, sedangkan 

Bernacky et al. (2002) dan Howell et al. 

(2003)  melaporkan bahwa nilai hematrokrit 

monyet ekor panjang berkisar antara 38-50%.  

Hasil penelitian ini menujukkan bahwa nilai 

hematokrit monyet ekor panjang obes tidak 

berbeda dengan yang dinyatakan oleh  

Fortman et al. (2002), meskipun lebih rendah 

dari yang dilaporkan oleh Bernacky et al. 

(2002) dan Howell et al. (2003), tetapi dengan 

perbedaan yang tidak jauh. 

Penghitungan MCV monyet ekor 

panjang obes diperoleh rata-rata 62,12±5,35 

fl. Fortman et al. (2002) melaporkan bahwa 

MCV monyet ekor panjang berkisar antara 

59-66 fl. Sedangkan, menurut Bernacky et al. 

(2002) dan Howell et al. (2003) MCV 

berkisar antara 69,1-90 fl. Dilihat dari data 

yang dilaporkan oleh Fortman et al. (2002) 

hasil penghitungan rata-rata nilai MCV 

monyet ekor panjang obes ini dalam kisaran 

nilai yang dilaporkannya. Sedangkan, 

menurut data yang dilaporakan oleh Bernacky 

et al. (2002) dan Howell et al. (2003) nilai 

MCV hasil penelitian ini sedikit lebih rendah.  

Nilai MCH monyet ekor panjang obes 

pada penelitian ini adalah 19,91±2,06 pg. 

MCH monyet ekor panjang menurut Fortman 

et al. (2002) berkisar antara 19-21 pg. 

Sedangkan, menurut Bernacky et al. (2002) 

dan Howell et al. (2003) MCH monyet sejenis 

berkisar antara 21,1-26,4 pg. Membandingkan 

dengan yang dilaporkan oleh Fortman et al. 

(2002), rata-rata nilai MCH monyet ekor 

panjang obes ini berada dalam kisaran nilai 

yang dilaporkannya. Namun, MCH monyet 

ekor panjang obes ini sedikit lebih rendah dari 

yang dilaporkan oleh Bernacky et al. (2002) 

dan Howell et al. (2003).   

Hal yang sama, MCHC monyet ekor 

panjang obes ini (32,15±4,22 g/dl) berada 

pada kisaran nilai MCHC monyet ekor 

panjang yang dinyatakan oleh Fortman et al. 

(2002) yaitu antara 32,0-35,0 g/dl. Demikin 

pula, MCHC monyet ekor panjang obes ini 

tidak berbeda dengan MCHC monyet ekor 

panjang yang disampaikan oleh Bernacky et 

al. (2002) dan Howell et al. (2003) yakni 

berkisar antara 26,4-33 g/dl.  

 

SIMPULAN 

 

Monyet ekor panjang obes yang berada 

di Pura Uluwatu, Bali memiliki nilai total 

eritrosit, kadar hemoglobin, hematrokrit, 

MCV, MCH, dan MCHC, yang seluruhnya 

masih berada dalam kisaran normal. 
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